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MAHKAMAH KONSTITUSI 
REPUBLIK INDONESIA 

-------------- 
RISALAH SIDANG 

PERKARA NOMOR 93/PUU-XV/2017 
 
PERIHAL 
 
Pengujian Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2003 tentang Mahkamah Konstitusi 
sebagaimana telah diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2011 
tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2003 tentang 
Mahkamah Konstitusi [Pasal 55] terhadap Undang-Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945 
 
PEMOHON 
 
1. Abda Khair Mufti 
2. Muhammad Hafidz 
3. Abdul Hakim 

 
ACARA 
 
Mendengarkan Keterangan DPR dan Ahli Pemohon (IV) 
 
Selasa, 16 Januari 2018, Pukul 11.12 – 11.16 WIB 
Ruang Sidang Gedung Mahkamah Konstitusi RI,  
Jl. Medan Merdeka Barat No. 6, Jakarta Pusat 

 
SUSUNAN PERSIDANGAN 

      
1) Arief Hidayat        (Ketua) 
2) Anwar Usman        (Anggota) 
3) Maria Farida Indrati       (Anggota) 
4) I Dewa Gede Palguna       (Anggota) 
5) Suhartoyo       (Anggota) 
6) Saldi Isra        (Anggota) 
7) Aswanto         (Anggota) 
8) Wahiduddin Adams      (Anggota) 
9) Manahan MP Sitompul       (Anggota) 
 
Wilma Silalahi      Panitera Pengganti 
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Pihak yang Hadir: 
 
A. Pemohon: 

 
1. Abdul Hakim 
 

B. Kuasa Hukum Pemohon: 
 

1. Eep Ependi 
 

C. Pemerintah: 
 
1. Purwoko 
2. Surdiyanto 
3. Dini Anggraini 

 
D. Pihak Terkait: 

 
1. Andi Julia Cakrawala   (Mahkamah Agung RI) 
2. Sarno     (Mahkamah Agung RI) 
3. Joko Mirun     (Mahkamah Agung RI) 
4. Jimmy Maruli     (Mahkamah Agung RI) 
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1. KETUA: ARIEF HIDAYAT 
 

 Bismillahirrahmaanirrahiim. 
 Sidang dalam Perkara Nomor 93/PUU-XV/2017 dengan ini dibuka 
dan terbuka untuk umum. 
 
 
 Saya cek kehadirannya. Pemohon yang hadir, siapa? Silakan.  
 

2. KUASA HUKUM PEMOHON: EEP EPENDI 
 

 Terima kasih, Yang Mulia. Yang hadir di persidangan kali ini, saya 
Eep Ependi selaku Kuasa Hukum dari Para Pemohon. Dan di samping 
kanan saya Abdul Hakim salah satu dari Pemohon. 

 
3. KETUA: ARIEF HIDAYAT 
 

 Baik, terima kasih. Dari DPR, tidak hadir karena bersamaan 
dengan rapat-rapat internal yang tidak bisa ditinggalkan, surat 
tertanggal 12 Januari 2018.  

Dari Pemerintah yang mewakili Presiden? 
 
4. PEMERINTAH: PURWOKO 
 

 Terima kasih, Yang Mulia. Dari Pemerintah yang mewakili dari 
Kementerian Hukum dan HAM, saya sendiri Purwoko dan Surdiyanto, 
serta dari Kejaksaan Agung, Dini Anggraini. Terima kasih, Yang Mulia.  

 
5. KETUA: ARIEF HIDAYAT 
 

 Baik, terima kasih. Pihak Terkait, silakan, siapa yang hadir? 
 
6. PIHAK TERKAIT: ANDI JULIA CAKRAWALA (MAHKAMAH AGUNG 

RI) 
 

 Terima kasih, Yang Mulia. Yang hadir pada hari ini Pak Sarno, 
S.H., M.H., Pak Joko Mirun, S.H., Bapak Jimly ... Jimmy Maruli, dan 
saya sendiri Andi Julia Cakrawala.  

 
7. KETUA: ARIEF HIDAYAT 
 

 Baik. 

SIDANG DIBUKA PUKUL 11.12 WIB 
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8. PIHAK TERKAIT: ANDI JULIA CAKRAWALA (MAHKAMAH AGUNG 
RI) 

 
 Terima kasih. 
 

9. KETUA: ARIEF HIDAYAT 
 

 Terima kasih. 
 Agenda kita pada sidang pagi hari ini adalah Mendengarkan 
Keterangan DPR dan Ahli dari Pemohon. Tapi, DPR tidak hadir dan ahli 
... gimana, Pemohon?  

 
10. KUASA HUKUM PEMOHON: EEP EFENDI 
 

 Sebelumnya, kami ingin menyampaikan permohonan maaf, Yang 
Mulia. Kebetulan ahli yang ingin kami ajukan berhalangan hadir hari ini. 
Tapi, beliau minta izin untuk menyampaikan keterangan tertulis 
bersamaan di kesimpulan nanti.  

 
11. KETUA: ARIEF HIDAYAT 
 

 Oke, baik. Jadi, keterangan tertulis, ya? 
 
12. KUASA HUKUM PEMOHON: EEP EFENDI 

 
 Ya. 

 
13. KETUA: ARIEF HIDAYAT 
 

 Baik. Dari Pemerintah mengajukan ahli?  
 
14. PEMERINTAH: PURWOKO 
 

 Tidak, Yang Mulia.  
 
15. KETUA: ARIEF HIDAYAT 
 

 Tidak. Dari Pihak Terkait mengajukan ahli?  
 
16. PIHAK TERKAIT: ANDI JULIA CAKRAWALA (MAHKAMAH AGUNG 

RI) 
 

 Tidak, Yang Mulia.   
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17. KETUA: ARIEF HIDAYAT 
 

 Tidak, baik. Kalau begitu, rangkaian persidangan sudah selesai. 
Sebelumnya, saya mengingatkan keterangan tambahan dari Pemerintah 
nanti disampaikan bersamaan dengan kesimpulan, ya? 

 

18. PEMERINTAH: PURWOKO 
 

 Baik, Yang Mulia.  
 

19. KETUA: ARIEF HIDAYAT 
 

 Begitu juga dari Pihak Terkait, ya, keterangan tambahan yang kita 
pesankan pada persidangan yang lalu supaya nanti di ... sudah ada, ya?  
 Baik, kalau begitu ... ya, diserahkan saja.  

Mana Petugas? Tolong diambil. Ini nanti dikopi, Pemohon bisa 
minta di Kepaniteraan, ya, untuk dipakai sebagai bahan dalam 
pembuatan kesimpulan, ya. 
 Baik, kalau begitu, seluruh rangkaian dalam persidangan ini sudah 
selesai, tinggal Pemohon, Pemerintah, dan Pihak Terkait menyusun 
kesimpulan dari apa yang sudah berjalan, ini sidang keempat, ya.  
 Penyerahan kesimpulan paling lambat hari Rabu, 24 Januari 2018 
pada pukul 14.00 WIB, tidak ada persidangan lagi, langsung diserahkan 
di Kepaniteraan.  
 Ya? Cukup, Pemohon, ya?  

 

20. KUASA HUKUM PEMOHON: EEP EFENDI 
 

 Cukup.  
 

21. KETUA: ARIEF HIDAYAT 
 

 Baik, dari Pemerintah, cukup? Baik. Dari Pihak Terkait, cukup, ya?  
 Baik. Kalau begitu, terima kasih. Rangkaian persidangan ini 
selesai, tinggal menunggu kesimpulan yang diserahkan oleh masing-
masing pihak. Terima kasih atas perhatiannya, sidang selesai dan 
ditutup.  

 

 
 

Jakarta, 16 Januari 2018 
Kepala Sub Bagian Risalah, 
 
 
t.t.d. 
 

 Yohana Citra Permatasari               
 NIP. 19820529 200604 2 004 

SIDANG DITUTUP PUKUL 11.16 WIB 
 

KETUK PALU 3X 

Risalah persidangan ini adalah bentuk tertulis dari rekaman suara pada persidangan di Mahkamah 
Konstitusi, sehingga memungkinkan adanya kesalahan penulisan dari rekaman suara aslinya. 
 


